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BAB 3  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Studi Literatur 

 Studi literatur merupakan tahapan untuk mempelajari referensi-referensi 

yang berkaitan dengan teori-teori yang akan menjadi dasar untuk analisa ini. Teori-

teori tersebut antara lain adalah Computer Vision, Pattern Recognition, Principal 

Component Analysis, Contrast Stretching, Support Vector Machine dan Confusion 

Matrix 

2. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data yang akan dijadikan data set training dan testing akan 

diperoleh melalui sumber penelitian sebelumnya oleh Yulianti, berujudul 

Identifikasi Kemurnian Daging Berbasis Analisis Citra (Yulianti et al., 2021). 

3. Perancangan Sistem 

 Pada penelitian ini, akan dibangun sebuah sistem uji yang terdiri dari 

komponen preprocessing citra, Contrast Stretching, PCA training dan testing serta 

klasifikasi citra. Seluruh data yang telah diproses akan dibuat kedalam bentuk csv, 

sebagai bentuk penyimpanan dan penghubung antar komponen. Bagian pre 

processing bertujuan untuk membaca dan mengubah gambar kedalam bentuk yang 

dapat diolah dan di modifikasi dengan metode – metode yang ingin di uji. 

Komponen Contrast Stretching akan menerima input dari komponen sebelumnya 

dan akan menerapkan metode Contrast Stretching. PCA training dan testing akan 

dilakukan pelatihan untuk model PCA berdasarkan data set. Pada klasifikasi citra 

akan dilakukan uji klasifikasi citra dengan hasil dari komponen sebelumnya, dan di 

dapatkan tingkat akurasinya. 

4. Pembuatan Sistem 
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 Pada tahap ini akan dibuat sistem uji coba sesuai dengan perancangan yang 

telah dibuat, dan mencari library – library yang dapat membantu dan mempercepat 

pembuatan sistem pengujian yang dirancang. 

5. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan menjalankan model yang telah dilatih 

yang kemudian membuktikan apakah sistem dapat melakukan prediksi pengenalan 

citra. 

6. Evaluasi 

Evaluasi sistem dilakukan dengan menggunakan metode confusion matrix, di 

mana hasil akurasi percobaan dengan data tanpa Contrast Stretching dibaningkan 

dengan data dengan Contrast Stretching. Dengan tujuan mengukur tingkat 

pengaruh metode yang di uji terhadap hasil percobaan. 

3.2 Pengumpulan Data 

 Dataset yang digunakan merupakan data set gambar dari penelitian oleh 

Yulianti mengenai Identifikasi Kemurnian Daging Berbasis Analisis Citra (Yulianti 

et al., 2021). Dataset merupakan data gambar sebanyak 400 gambar dengan ukuran 

masing – masing gambar 64x64 pixel dan dengan format warna BGR, di mana 

kumpulan gambar tersebut terdiri dari 80 daging babi, 160 daging campuran dan 80 

daging sapi. Dataset gambar tersebut berisikan objek beserta background, 

ditunjukan pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 Screenshot Data Set Daging 
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3.3 Perancangan Sistem 

 Dalam bagian ini akan dijelaskan perancangan yang akan dibuat, dengan 

menggunakan flowchart untuk menjelaskan alur metode yang akan digunakan. 

 

Gambar 3. 2 Flowchart Metode Penelitian 

Pada flowchart ini menjelaskan metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 

metode dimulai dari pengumpulan dan pengelolahan data set, preprocessing, citra 

training dan testing dan analisa hasil testing. 

 

Gambar 3. 3 Flowchart Komponen Preprocessing Citra 

 Preprocessing Citra, tahap ini bertujuan mempersiapkan dataset untuk 

menjadi input komponen selanjutnya. Setelah gambar dataset diperoleh, seluruh 

gambar data set tersebut akan menjalankan preprocessing di mana data gambar 

akan diubah menjadi format warna grayscale. Yang kemudian akan di flatten atau 

di transformasi dari data dua dimensi menjadi satu dimensi untuk setiap gambar. 

Pada tahap ini, data set akan di duplikat menjadi dua dataset, di mana satu dataset 
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dengan Contrast Stretching dan dataset lainya tanpa Contrast Stretching. Ketika 

proses tersebut telah selesai, maka setiap gambar akan diberi label sesuai dengan 

jenis daging dari gambar tersebut dan akan di simpan dalam bentuk csv. Sehingga 

pada akhir proses ini menghasilkan dua data set, yaitu. Dataset dengan Contrast 

Stretching dan tanpa Contrast Stretching. 

 

Gambar 3.4 Flowchart Komponen Training Dan Testing 

 Training dan Testing, pada tahap ini dataset yang diperoleh dari 

prepocessing citra akan dibuka dan dilakukan pembagian data training dan data 

testing, kemudian data training digunakan untuk membuat model PCA, model PCA 

akan mengektraksi fitur dari gambar tersebut, terutama fitur tekstur dari gambar 

daging. Dilanjutkan dengan membuat alat pengklasifikasi menggunakan SVC dan 

data training. Uji coba dilakukan dengan menggunakan model PCA dan alat 

klasifikasi yang telah dibuat dan kemudian di uji coba dengan data testing yang 

sebelumnya dipisahkan dan didapatkan hasil tingkat akurasi prediksinya. Hasil 

prediksinya akan dievaluasi dengan confusion matrix. Proses ini akan dilakukan 

untuk setiap dataset agar didapatkan hasil akurasi dari data set dengan Contrast 

Stretcing dan tanpa Contrast Stretching. 

  


